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KATA PENGANTAR 
 

Sekjen UNWTO Zurab Pololikashvili (2017) mengatakan bahwa 
industri pariwisata terus tumbuh secara signifikan dan menjadikan sektor 
ini sebagai sektor andalan ke-tiga di dunia. Sebagai sektor andalan, 
pariwisata sudah menciptakan banyak lapangan pekerjaan dan 
kesejahteraan masyarakat di seluruh dunia. 

Di Indonesia sendiri pariwisata sudah dilirik sebagai primadona 
baru bagi perekonomian bangsa, karena pertumbuhannya yang sangat 
bagus (Arief Yahya – Menteri Pariwisata Republik Indonesia, 2017). 
Kebijakan pemerintah pun sangat mendukung sektor ini, terlihat dari 
Presiden Jokowi yang menetapkan pariwisata sebagai leading sector dan 
sekaligus sebagai core ekonomi bangsa. 

Dukungan pemerintah terhadap sektor pariwisata tersebut belum 
didukung dengan ketersediaan sumber daya manusia yang mumpuni 
untuk menjalankan sektor ini, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 
Oleh karena itu, buku ini hadir untuk turut serta dalam membantu 
meningkatkan kesiapan sumberdaya manusia, khususnya dalam bidang 
pemasaran destinasi pariwisata.  

Selain itu, buku ini dapat menjadi solusi bagi mahasiswa, dosen, 
trainers, maupun praktisi dalam bidang pemasaran destinasi pariwisata, 
karena disamping buku sejenis yang masih terbatas keberadaannya 
dalam bahasa Indonesia, juga keberadaan buku-buku impor yang belum 
tentu relevan dengan kondisi di Indonesia.  

Kelebihan buku ini dibanding dengan buku lain sejenis adalah 
sebagai berikut: 

x Buku ini berisi mengenai konsep-konsep dan teori pemasaran destinasi 
pariwisata yang terkini dengan pendekatan nilai (value-based 
marketing). 

x Buku ini disusun dengan pendekatan proses pemasaran destinasi 
pariwisata secara bertahap agar dapat dengan mudah dipahami oleh 
pembaca, baik yang tidak memiliki latarbelakang pariwisata maupun 
yang telah memiliki latar belakang di bidang pariwisata.  
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x Buku ini didukung dengan konsep-konsep yang dikembangkan 
sendiri oleh penulis yang diselaraskan dengan kondisi destinasi 
Pariwisata di Indonesia. Buku ini disusun secara komprehensif tetapi 
dikemas secara simpel sehingga dapat memudahkan pembaca baik 
dalam membawanya maupun dalam memahaminya.  

x Dan terakhir, buku ini didukung dengan model-model serta contoh-
contoh yang dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca secara 
holistik dan berkerangka. 

Akhir kata, tulisan yang tertuang dalam buku ini adalah hasil 
pemikiran penulis yang jauh dari kesempurnaan sebagai manusia, untuk 
itu mohon maaf jikalau banyak kesalahan dan banyak keterbatasannya, 
semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian.  

 

 

 

 

 

 

 
  


